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ABSTRAK 

Penelitian ini mengeksplorasi peran ekonomi syariah inklusif dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi melalui studi kasus dan analisis komparatif. Hasil menunjukkan bahwa penerapan ekonomi 

syariah inklusif berkontribusi pada peningkatan pendapatan dan penurunan pengangguran, dengan 

distribusi kekayaan yang lebih merata dan pengurangan kesenjangan ekonomi. Partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan ekonomi syariah meningkatkan daya beli dan memperluas pasar. 

Dukungan lembaga keuangan syariah dan kebijakan pemerintah menjadi faktor pendorong, 

meskipun tantangan pemahaman masyarakat masih ada. Penelitian ini menegaskan potensi ekonomi 

syariah inklusif sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. 

Kata Kunci: Ekonomi Syariah Inklusif, Pertumbuhan Ekonomi, Peningkatan Pendapatan, 

Penurunan Penggangguran. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Ekonomi syariah yang inklusif telah menjadi topik penting dalam diskusi mengenai 

strategi pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Sistem ini tidak hanya berfokus pada 

keuntungan material, tetapi juga menekankan distribusi kekayaan yang adil dan 

pengurangan kesenjangan sosial. Dengan mengintegrasikan prinsip keadilan dan 

kesejahteraan sosial, ekonomi syariah inklusif diharapkan dapat menciptakan lingkungan 

ekonomi yang stabil dan berkelanjutan. Partisipasi semua kelompok masyarakat, termasuk 

yang terpinggirkan, dalam aktivitas ekonomi syariah dapat meningkatkan daya beli dan 

memperluas pasar, yang pada akhirnya mendorong pertumbuhan ekonomi secara 

keseluruhan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan ekonomi syariah 

inklusif dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Dengan menggunakan pendekatan studi 

kasus dan analisis komparatif, penelitian ini berfokus pada wilayah yang telah menerapkan 

prinsip ekonomi syariah secara inklusif. Melalui wawancara mendalam, kuesioner 

terstruktur, dan observasi langsung, penelitian ini mengumpulkan data kualitatif dan 

kuantitatif untuk menganalisis dampak ekonomi syariah terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung atau 

menghambat implementasi ekonomi syariah inklusif, serta mengevaluasi perbedaan 

pertumbuhan ekonomi antara wilayah yang menerapkan dan yang tidak menerapkan sistem 

ini. 

 

METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus untuk mengeksplorasi bagaimana ekonomi syariah yang inklusif dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali 

secara mendalam fenomena ekonomi syariah dalam konteks tertentu. Penelitian ini akan 

difokuskan pada beberapa wilayah yang telah menerapkan prinsip ekonomi syariah secara 

inklusif. Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat memahami dinamika lokal 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi ekonomi syariah yang inklusif serta 
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dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut. 

Pendekatan penelitian ini juga melibatkan analisis komparatif untuk membandingkan 

wilayah yang menerapkan ekonomi syariah inklusif dengan wilayah yang tidak. Melalui 

analisis ini, peneliti dapat mengidentifikasi perbedaan dalam pertumbuhan ekonomi dan 

partisipasi masyarakat. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi faktor-faktor yang mendukung atau menghambat implementasi ekonomi 

syariah yang inklusif. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang 

lebih komprehensif mengenai efektivitas ekonomi syariah yang inklusif dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan mengurangi kesenjangan sosial. 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini akan menggunakan 

triangulasi data dengan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, termasuk 

wawancara mendalam dengan pelaku ekonomi, pengamat ekonomi, dan masyarakat 

setempat. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan perspektif yang 

beragam dan mendalam mengenai implementasi ekonomi syariah yang inklusif. Selain itu, 

peneliti juga akan melakukan observasi langsung di lapangan untuk memahami konteks 

sosial dan ekonomi yang mempengaruhi penerapan ekonomi syariah. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang akurat dan holistik mengenai 

peran ekonomi syariah yang inklusif dalam pertumbuhan ekonomi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Dampak Ekonomi Syariah Inklusif terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Wilayah Studi Kasus 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan ekonomi syariah inklusif di wilayah 

studi kasus memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Data kuantitatif 

dari kuesioner terstruktur menunjukkan peningkatan signifikan dalam indikator 

pertumbuhan ekonomi, seperti peningkatan pendapatan dan penurunan tingkat 

pengangguran. Wawancara mendalam dengan pelaku ekonomi dan pengamat 

mengungkapkan bahwa partisipasi masyarakat yang lebih luas dalam kegiatan ekonomi 

syariah berkontribusi pada peningkatan daya beli dan ekspansi pasar, yang pada gilirannya 

mendorong pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut. 

Analisis komparatif antara wilayah yang menerapkan ekonomi syariah inklusif dan 

yang tidak menunjukkan perbedaan yang mencolok dalam pertumbuhan ekonomi. Wilayah 

dengan penerapan ekonomi syariah inklusif mengalami pertumbuhan ekonomi yang lebih 

tinggi dibandingkan wilayah yang tidak menerapkannya. Hal ini disebabkan oleh distribusi 

kekayaan yang lebih merata dan pengurangan kesenjangan ekonomi, yang mendorong 

stabilitas ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan sosial. Observasi langsung di lapangan 

mendukung temuan ini dengan menunjukkan interaksi ekonomi yang lebih dinamis di 

wilayah dengan ekonomi syariah inklusif. 

Selain itu, analisis regresi mengindikasikan adanya hubungan positif antara penerapan 

ekonomi syariah inklusif dan pertumbuhan ekonomi. Faktor-faktor seperti akses yang lebih 

baik terhadap layanan keuangan syariah dan partisipasi dalam usaha mikro dan kecil 

berkontribusi pada peningkatan aktivitas ekonomi. Namun, penelitian juga mengidentifikasi 

tantangan dalam implementasi, seperti kurangnya pemahaman masyarakat tentang prinsip 

ekonomi syariah. Meskipun demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa ekonomi 

syariah inklusif dapat menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 
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Perbandingan Pertumbuhan Ekonomi antara Wilayah dengan dan Tanpa Penerapan 

Ekonomi Syariah Inklusif 

Analisis komparatif menunjukkan bahwa wilayah yang menerapkan ekonomi syariah 

inklusif mengalami pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dibandingkan dengan wilayah 

yang tidak menerapkannya. Data kuantitatif mengindikasikan peningkatan pendapatan dan 

penurunan tingkat pengangguran yang lebih signifikan di wilayah dengan penerapan 

ekonomi syariah inklusif. Hal ini disebabkan oleh distribusi kekayaan yang lebih merata dan 

pengurangan kesenjangan ekonomi, yang mendorong stabilitas ekonomi. Selain itu, 

partisipasi masyarakat yang lebih luas dalam kegiatan ekonomi syariah berkontribusi pada 

peningkatan daya beli dan ekspansi pasar. 

Observasi langsung di lapangan mendukung temuan ini dengan menunjukkan 

interaksi ekonomi yang lebih dinamis di wilayah dengan ekonomi syariah inklusif. Pelaku 

ekonomi di wilayah ini lebih aktif dalam memanfaatkan layanan keuangan syariah dan 

terlibat dalam usaha mikro dan kecil. Hal ini berkontribusi pada peningkatan aktivitas 

ekonomi dan inovasi, yang merupakan pendorong utama pertumbuhan ekonomi. 

Sebaliknya, wilayah tanpa penerapan ekonomi syariah inklusif menunjukkan pertumbuhan 

ekonomi yang lebih lambat, dengan distribusi kekayaan yang kurang merata dan tingkat 

pengangguran yang lebih tinggi. 

Analisis regresi mengindikasikan adanya hubungan positif antara penerapan ekonomi 

syariah inklusif dan pertumbuhan ekonomi. Faktor-faktor seperti akses yang lebih baik 

terhadap layanan keuangan syariah dan partisipasi dalam usaha mikro dan kecil 

berkontribusi pada peningkatan aktivitas ekonomi. Namun, tantangan dalam implementasi, 

seperti kurangnya pemahaman masyarakat tentang prinsip ekonomi syariah, masih menjadi 

hambatan. Meskipun demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa ekonomi syariah 

inklusif dapat menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan 

meningkatkan kesejahteraan sosial. 

Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat Implementasi Ekonomi Syariah 

Inklusif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu faktor pendukung implementasi 

ekonomi syariah inklusif adalah adanya dukungan dari lembaga keuangan syariah yang 

menyediakan akses layanan keuangan yang lebih mudah dan terjangkau. Lembaga-lembaga 

ini berperan penting dalam memfasilitasi pembiayaan usaha mikro dan kecil, yang pada 

gilirannya meningkatkan partisipasi ekonomi masyarakat. Selain itu, adanya kebijakan 

pemerintah yang mendukung pengembangan ekonomi syariah juga menjadi faktor 

pendorong yang signifikan dalam implementasi ekonomi syariah inklusif di wilayah studi 

kasus. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa hambatan dalam implementasi 

ekonomi syariah inklusif. Salah satu hambatan utama adalah kurangnya pemahaman 

masyarakat tentang prinsip dan manfaat ekonomi syariah. Hal ini menyebabkan rendahnya 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan ekonomi syariah. Selain itu, keterbatasan 

infrastruktur dan sumber daya manusia yang kompeten dalam bidang ekonomi syariah juga 

menjadi tantangan dalam penerapan sistem ini. Hambatan-hambatan ini menghambat 

optimalisasi potensi ekonomi syariah inklusif dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, diperlukan upaya edukasi dan sosialisasi yang 

lebih intensif mengenai ekonomi syariah kepada masyarakat. Program pelatihan dan 

peningkatan kapasitas bagi pelaku ekonomi dan masyarakat umum dapat membantu 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam menerapkan prinsip ekonomi syariah. 

Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, lembaga keuangan syariah, dan komunitas lokal 
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juga penting untuk menciptakan ekosistem yang mendukung implementasi ekonomi syariah 

inklusif. Dengan demikian, diharapkan hambatan-hambatan tersebut dapat diatasi dan 

ekonomi syariah inklusif dapat berkontribusi lebih optimal terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Peran Partisipasi Masyarakat dalam Meningkatkan Daya Beli dan Pasar melalui 

Ekonomi Syariah Inklusif 

Penelitian ini menemukan bahwa partisipasi masyarakat yang lebih luas dalam 

ekonomi syariah inklusif berperan signifikan dalam meningkatkan daya beli dan 

memperluas pasar. Data dari wawancara mendalam menunjukkan bahwa masyarakat yang 

terlibat dalam kegiatan ekonomi syariah, seperti usaha mikro dan kecil, mengalami 

peningkatan pendapatan. Peningkatan ini tidak hanya meningkatkan daya beli individu 

tetapi juga mendorong konsumsi lokal, yang pada akhirnya memperkuat pasar domestik. 

Partisipasi yang inklusif ini menciptakan siklus ekonomi yang positif, di mana peningkatan 

daya beli mendorong pertumbuhan ekonomi lebih lanjut. 

Selain itu, observasi langsung di lapangan menunjukkan bahwa ekonomi syariah 

inklusif memfasilitasi akses yang lebih baik terhadap layanan keuangan, seperti pembiayaan 

usaha mikro. Hal ini memungkinkan masyarakat untuk memulai atau mengembangkan 

usaha mereka, yang pada gilirannya memperluas pasar lokal. Dengan adanya akses ke modal 

dan dukungan dari lembaga keuangan syariah, masyarakat dapat meningkatkan kapasitas 

produksi dan inovasi. Kondisi ini menciptakan lingkungan ekonomi yang dinamis, di mana 

pertumbuhan pasar didorong oleh partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan ekonomi 

syariah. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat. Salah satu hambatan utama adalah kurangnya 

pemahaman tentang prinsip ekonomi syariah, yang membatasi keterlibatan masyarakat. 

Untuk mengatasi hal ini, diperlukan upaya edukasi dan sosialisasi yang lebih intensif. 

Program pelatihan dan peningkatan kapasitas dapat membantu masyarakat memahami 

manfaat ekonomi syariah inklusif dan mendorong partisipasi yang lebih luas. Dengan 

demikian, ekonomi syariah inklusif dapat lebih efektif dalam meningkatkan daya beli dan 

memperluas pasar, yang pada akhirnya mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Evaluasi Etika dan Tanggung Jawab Sosial dalam Kegiatan Ekonomi Syariah Inklusif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan etika dan tanggung jawab sosial 

dalam ekonomi syariah inklusif berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan. Pelaku ekonomi yang menerapkan prinsip-prinsip ini cenderung 

mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari keputusan bisnis mereka, yang pada 

gilirannya meningkatkan kepercayaan masyarakat dan stabilitas ekonomi. Wawancara 

mendalam mengungkapkan bahwa pelaku usaha yang mengutamakan etika dan tanggung 

jawab sosial lebih mampu membangun hubungan yang baik dengan konsumen dan 

komunitas lokal, yang berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi. 

Selain itu, observasi langsung di lapangan menunjukkan bahwa pelaku ekonomi 

syariah inklusif yang menerapkan etika dan tanggung jawab sosial cenderung lebih inovatif 

dalam menciptakan produk dan layanan yang berkelanjutan. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan daya saing mereka di pasar, tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi 

dengan cara yang lebih berkelanjutan. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan ekonomi yang 

etis dan bertanggung jawab sosial juga meningkat, yang memperkuat pasar lokal dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan dalam penerapan etika dan 

tanggung jawab sosial dalam ekonomi syariah inklusif. Salah satu hambatan utama adalah 

kurangnya pemahaman dan kesadaran pelaku ekonomi mengenai pentingnya aspek ini. 
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Untuk mengatasi hambatan ini, diperlukan upaya edukasi dan pelatihan yang lebih intensif 

bagi pelaku ekonomi dan masyarakat. Dengan meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

ini, diharapkan ekonomi syariah inklusif dapat lebih efektif dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan dan bertanggung jawab sosial. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan ekonomi syariah inklusif secara 

signifikan mendorong pertumbuhan ekonomi di wilayah studi. Data menunjukkan 

peningkatan pendapatan dan penurunan pengangguran, yang dihasilkan dari partisipasi 

masyarakat yang lebih luas dalam kegiatan ekonomi syariah. Partisipasi ini meningkatkan 

daya beli dan memperluas pasar, sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Selain 

itu, distribusi kekayaan yang lebih merata dan pengurangan kesenjangan ekonomi 

berkontribusi pada stabilitas ekonomi dan kesejahteraan sosial. Temuan ini menegaskan 

bahwa ekonomi syariah inklusif dapat menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan dalam implementasi ekonomi 

syariah inklusif, seperti kurangnya pemahaman masyarakat tentang prinsip-prinsip ekonomi 

syariah. Hambatan ini mengurangi partisipasi masyarakat dalam kegiatan ekonomi syariah. 

Untuk mengatasi hal ini, diperlukan upaya edukasi dan sosialisasi yang lebih intensif, serta 

kolaborasi antara pemerintah, lembaga keuangan syariah, dan komunitas lokal. Dengan 

demikian, ekonomi syariah inklusif dapat lebih optimal dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dan kesejahteraan sosial. Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi 

pengembangan kebijakan ekonomi syariah yang lebih inklusif dan efektif. 
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